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ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis progresif yang menjadi salah satu
permasalahan medis, bukan hanya prevalensinya yang meningkat dari tahun ketahun.
Salah satu komplikasi diabetes mellitus adalah luka gangren yang mengakibatkan nyeri.
Tindakan yang dapat diberikan untuk menurunkan tingkat nyeri adalah Deep Breathing
Exercise. Penerapan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tehnik Deep Breathing
Exercise terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien dengan diabetes mellitus gangren
di ruang Paviliun 111 Rumkital dr. Ramelan Surabaya.

Metodenya vyaitu studi kasus dengan melakukan asuhan keperawata
nmeliputi  pengkgjian, diagnosa, intervensi, implementass dan evaluas dengan
memfokuskan intervensi pad atehnik Deep Breathing Exercise. Teknik Deep Breathing
Exercise dilakukan selama 10-15 menit, dengan frekuensi 3 kali dalam sehari.

Meningkatnya kenyamanan dapat berpengaruh dengan tingkat nyeri. Penerapan
Deep Brething Exercise selama tiga hari untuk pasien nyeri dapat menurunkan tingkat
nyeri secara bertahap yaitu dari skala nyeri 4 (sedang) menjadi skalanyeri 2 (ringan).

Deep Breathing Exercise berpengaruh terhadap penurunan tingkat nyeri. Pasien
diabetes mellitus gangren dapat menerapkan tehnik Deep Breathing Exercise secara
mandiri di ruang Paviliun I11 Rumkital dr. Ramelan Surabaya. Perawat diharapkan dapat
menerapkan secara terus menerus tehnik Deep Breathing Exercise terhadap pasien

maupun keluarga pasien diabetes mellitus gangren.
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